












































































































































































































































Setelah selesai, kemudian sesaji di makan secara berebutan oleh
pasangan suami isteri yang sedang hamil tersebut, dengan
disaksikan oleh para anggota keluarga, kerabat serta undangan
lainnya.

Procotan. Procotfan adalah ritus yang menandakan
kelahiran seseorang manusia di dunia bagi penduduk Using desa
Kemiren. Pelaksanaan ritus ini biasanya di rumah orang tua ibu.
Setelah melahirkan, maka pihak keluarga biasanya
mengadakan slametan sekedarnya, yang hanya berupa sesaiji
jenang abang-putih, yang selanjutnya didoakan oleh sanak
keluarga saja.

Cuplak Puser. Ritus cuplak puser merupakan ritus yang
menandai lepasnya puser sang bayi, kira-kira setelah bayi
berusia 10- 15 hari bisa lebih, tergantung kondisi kesehatan sang
bayi. Ritus ini hanya dilaksanakan oleh keluarga saja, dengan
dilengkapi sesajen utama berupa tuyo arum (air bunga), beras
kuning. Setelah kedua sesqji ini didoakan oleh ayah atau kakek
sang bayi, maka air kembang dan beras kuning disiramkan di
atas gundukan tanah, dimana tembuni (ari-ari), dikubur. Selain
kedua sesqji yang paling utama, ritus ini juga dilengkapi dengan
berbagai sesqji lainnya berupa ayam hidup atau sawung (jago
untuk anak laki-laki dan babon untuk anak perempuan)
kemudian ayam dibungkus dengan kain grimpen (mori/kain
putih); ketan kincau (ketan yang dikukus diberi kelapa dan gula
merah); peras (pisang raja, kelapa 2 butir yang dikat dengan
lawe, gula jawa, beras 1 kg, suruh kinang, sari yaitu uang yang
diletakan di pincuk daun pisang); jajan pasar (cucur, sumping,
pisang, lemper, dan sebagainya). Acara ini biasanya dilakukan
pagi hari (sekitar pukul 07.00), dengan para tamu undangan
yang berupa anak-anak kecil di sekitar rumah. Sang bayi yang di
selamati berpakaian yang bersih, baru, serta rapi, dan ritus ini
bermakna agar kelak sang bayi dapat hidup secara bersih dan
resikan.

Selapanan. Selametan selapanan dilaksanakan oleh
warga Using Desa Kemiren, setelah sang bayi berusia sekitar 44
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hari. Sesqji utama yang digunakan dalam ritus ini adalah kupat
lepet sebanyak 44 buah, jenang abang-putih.

Mudhun Lemah. Selametan mudhun lemah
dilaksanakan warga Using Desa Kemiren, setelah sang bayi kira-
kira berusia 7 bulan, atau masa-masa bayi sudah menginginkan
turun ke tanah. Adapun sesaji yang digunakan adalah jenang
lintang (jenang dari tepung beras diiris-iris) diletakkan di atas
tampah (nyiru) yang dilengkapi dengan berbagai peralatan
yang bisa menarik sang bayi untuk mengambilnya antara lain
bedak, pensil, kitab yasin, pari (padi masih dalam untingan),
koco pengilon (cermin), peralatan kosmetik, peralatan tatah
(peralatan pertukangan) yang sengaja dibuat dari kayu,
sehingga fidak membahayakan sang bayi. Setelah semua
kelengkapan ini di doakan, maka tamu yang diundang dalam
selametan ini adalah anak-anak kecil disuruh makan jenang
lintang, dengan menggunakan piring yang terbuat dari claung
nangka, serta suru (sendok) juga terbuat dari daun nangka.
Selanjutnya, sang bayi diturunkan ke bawah, diletakkan di dekat
peralatan pelengkap sesaji, agar ia tertarik untuk
mengambilnya. Konon,menurut kepercayaan setempat, benda
yang akan diambil sang bayi merupakan cita-cita atau
pekerjaan yang akan ditekuni bayi bila dewasa kelak.

2. Sunatan atau khitanan.

Bagi warga Using Desa Kemiren, sunatan atau khitanan
merupakan peristiwa yang dianggap penting untuk menandai
seorang anak laki-laki ke dalam fingkatan tertentu dalam
tatanan kemasyarakatan. Sunatan atau khitanan merupakan
suatu peristiwa yang memang harus dilakukan, sebagai bukti
bahwa seorang anak laki-laki telah mamasuki usia dewasa atau
telah akil balig. Secara umum, anak laki-laki Using Desa Kemiren
akan melaksanakan supitan pada saat memasuki usia 10 — 12
tahun. Perhelatan supitan biasanya selalu diselenggarakan
dengan selametan dan mengundang para tetangga, keluarga
maupun kerabat. Bila perlu selametan inipun juga dimeriahkan
dengan beberapa tontonan tertantu, seusai dengan
kemampuan orang tua masing-masing. Selametan ini
berlangsung selama2-3 hari,
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dengan melibatkan tetangga, keluarga maupun kerabat yang
ikut serta membantunya.

Di dalam tradisi Using Desa Kemiren, setiap perhelatan
supitan dibagi menjadi tiga tahapan penting. Pertama,
mencukur rambut sang anak yang akan disupit. Tahap ini
merupakan tahap awal yang dilaksanakan menjelang upacara
supitan dimulai. Di dalam tahap ini, orang tua anak telah
menyiapkan berbagai sesqji yang hampir sama ketika
menyelenggarakan nyukit lemah yaitu berupa ayam jago hidup
dibungkus kain mori putih, kefan kincau, peras (pisang raja 2
lirang, cengkeh, kelapa 1 butir diikat dengan lawe, gula abang,
beras 1kg, suruh kinang, serta sari); kaca pengilon, beras kuning,
kembang telon, pitung tawar (beras kuning diletakan dalam
mangkok yang diberi air, banyu arum (air kembang diletakan
dalam bokor serta diberi beberapa uanglogam)..

Setelah calon anak laki-laki yang akan disupit telah
mandi dan dalam keadaan bersih, maka upacara mencukur
rambut pun dimulai. Acara ini bisa dilaksanakan dan dipimpin
oleh ayah sang anak sendiri atau orang yang “dituakan” di
daerah setempat. Sebelum dicukur, pemimpin upacara
memanjatkan doa keselamatan, agar segala sesuatunya dapat
berjalan dengan lancar, serta anak yang akan disupit senantiasa
mendapat keselamatan.

Tahapan berikutnya (2) adalah ngolomi, yang
dilaksanakan di siang hari setelah shalat dhuhur | saat bedug).
Pada tahapan ini, sang anak mulai dipaesi, yang sebelumnya
juga menggunakan sesaqji berupa pitung tawar (air dari 7 buah
sumber mata air), banyu arum, saren. Keseluruhan sesaiji
diletakan dalam sebuah takir. Sebelum wajah anak dihiasi atau
dipaesi, maka seluruh sesaqji dalam takir disiramkan ke seluruh
tubuh anak, selanjutnya anak tentu akan berlari menuju sungai
untuk mandi. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk membuang
kala, kotoran yang kemungkinan menempel di badan sang
anak. Setelah badan anak bersin, maka anak yang akan disupit
mulaidipaesi wajahnya oleh seorang “dukun” setempat.
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Tahap ketiga sembur udhik-udhik. Pada saat ngolomi,
kondisi keluarga mulai ramai karena banyak tetangga maupun
saudara yang berdatangan. Puncak acara supitan baru
dilaksanakan keesokan harinya, dan selalu dilaksanakan di pagi
hari. Hari H supitan juga dilengkapi dengan beberapa sesqiji
berupa beras kuning, uang logam yang diletakan dalam sebuah
bokor. Di saat para tamu berdatangan, maka beras kuning ini
disembur-semburkan, atau dilemparkan kepada para tamu.

3. Perkawinan

Bagi warga Using Desa Kemiren, perkawinan merupakan
peristiwa penting bagi seseorang untuk membentuk sebuah
keluarga harmonis yang diharapkan. Di dalam masyarakat
Kemiren, pelaksanaan perkawinan dilaksanakan di pihak
keluarga calon pengantin perempuan. Seperti telah disebutkan
di depan, bahwa secara umum di dalam masyarakat Using
mengenal adanya beberapa bentuk perkawinan (colongan
atau mlayokake, angkat-angkatan, ngleboni, sertanggantung).

Ritus dan Upacara Adat Kemasyarakatan
1. Upacara AdatIder Bumi

Desa Kemiren, Kecamatan Glagah memang dikenal
sebagai desa wisata, sehingga kehidupan warga desanya
penuh dengan berbagai kegiatan adat budaya yang
melingkupinya. Pada dasarnya mereka secara teratur masih
melaksanakan berbagai adat tradisi leluhur, serta dilestarikan
hingga kini. Adat tradisi yang berkembang di Desa Kemiren
meliputi  adat tradisi yang berkaitan dengan kelangsungan
lingkungan alam Kemiren, maupun adat tradisi yang berkaitan
dengan keberadaan seorang tokoh adat.

Upacara adat ider Bumi, pada intinya merupakan upacara
adat yang berhubungan dengan kelangsungan warga Desa
Kemiren sebagai petani. Upacara adat ini merupakan
manifestasi dari adanya rasa syukur warga tani kepada
PenciptaNya atas berkah yang telah diberikan selama ini,
sehingga mereka dapat
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hidup secara berkecukupan. Pelaksanaan upacara adat ini
pada awalnya dimaksudkan untuk menghilangkan terjadinya
pagebluk yang menyerang warga Kemiren. Menurut cerita yang
berkembang di masyarakat saat itu sekitar tahun 1340, warga
Desa Kemiren terserang penyakit yang berbahaya dan sangat
mematikan warganya. Banyak penduduk desa yang meninggal
hanya dalam beberapa saat saja. Wabah penyakit tersebut
ternyata fidak hanya menyerang warga desa, melainkan
tanaman sawah mereka juga tidak bisa menghasilkan, karena
terserang hama. Melihat kondisi desa yang seperti itu, maka
warga sangat merasakan ketakutan, sehingga di saat malam
hari banyak warga yang tidak berani tidur di rumah masing-
masing. Mereka fidur secara bersama-sama, serta dibentuk
kelompok-kelompok yang bertugas menjaga desa secara
bergantian.

Melihat kondisi desa yang sangat memprihatinkan,
akhirnya ada beberapa sesepuh desa saat itu berkeinginan
untuk berziarah ke makam Mbah Cili. Setelah berziarah, maka
melalui mimpi dari tidurnya sang sesepuh desa tersebut
mendapatkan ‘iiham' agar warga Desa Kemiren melaksanakan
arak-arakan dengan menggunakan singo barong dengan
harapan wabah yang menyerang desa akan segera hilang.
Arak-arakan dilakukan dengan mengitari pojok-pojok desa.
Setelah mendapatkan ‘ilham' tersebut, dan tentunya dengan
dilengkapi berbagai sesaqji, akhirnya pagebluk yang melanda
Desa Kemiren hilang. Di sini terlihat bahwa upacara adat dapat
'mengikat’ penduduk Kemiren dalom satu tujuan yang sama
yakni keselomatan desa beserta warganya. Hingga kini, warga
Desa Kemiren masih tetap melaksanakan adat tradisi Ider Bumi
ini, yang dilaksanakan setfiap bulan Syawal, tepatnya dua hari
setelah Idul Fitri.

Prosesi upacara adat Ider Bumi, merupakan arak-arakan
yang diikuti oleh seluruh warga Desa Kemiren mengelilingi desa.
Di barisan terdepan adalah kesenian barong, kemudian diikuti
oleh serombongan pembawa bokor sajen, pembawa jenang
abang-putih, pembawa peras, pembawa jajan pasar, diikuti
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oleh para sesepuh, alim ulama desa. Di belakang serombongan
ini, kemudian disusul para penduduk desa membawa berbagai
hasil bumi, serta di bagian penutup adalah serombongan penari
kundaran beserta para penabuhnya.

Jalannya prosesi ini mengitari desa secara keseluruhan,
dengan menuju pojok-pojok desa, yang menurut kepercayaan
mereka, keseluruhan wilayah Desa Kemiren mempunyai empat
sudut desa yang perlu untuk “disinggahi”. Di saat prosesi sampai
di sudut desa pertama, maka sebuah tumpeng, jenang abang-
putih, peras akan diletakan disitu, kemudian berjalan kembali
sambil mengumandangkan adzan. Kemudian mereka berjalan
kembali menuju sudut desa berikutnya, serta meletakan sesaji
yang sama dengan urutan tatacara yang sama pula. Setelah
selesai dengan mengelilingi ke empat sudut desa yang
merupakan keempat arah penjuru angin, maka prosesi upacara
adat ini berakhir di balai desa, yang terletak di tengah-tengah
desa. Dari langkah prosesi ini, menggambarkan bahwa pada
prinsipnya warga Using Desa Kemiren, mengenal adanya konsep
tata letak desa berdasarkan papat ....... limo pancer. Kegiatan
upacara adat ini berlangsung di sore hari, dan rombongan
berakhir di balai desa sekitar saat maghrib tiba. Setelah prosesi
selesai, maka kegiatan seremonial dilakukan di balai desa
dengan serangkaian acara yang telah dipersiapkan,

Acara pertama berupa pembukaan, kemudian
pembacaan Ayat suci Al Qur'an, sambutan-sambutan (panita,
aparat pemerintahan, bupati), selanjutnya acara ditutup
dengan pembacaan doa. Di saat pelaksanaan upacara adat
Ider Bumi ini pada prinsipnya berjalan dengan meriah, karena
hampir seluruh warga desa Kemiren terlibat dan menyemarakan
kegiatan ini. Mereka merasa memiliki kegiatan adat ini, karena
meraka mempunyai kepentingan yang sama. Pada prisnsipnya,
upacara adat Ider Bumi bertujuan sebagai curahan rasa syukur
warga tani Kemiren atas berkah dan kemurahan Yang Maha
Kuasa atas panen yang telaah diberikan. Hingga saat ini warga
Desa Kemiren masih selalu melaksanakan kegiatan upacara
adat. Selain warga desa Kemiren menempatkan diri sebagai
warga masyarakat yang selalu taat kepada adat tradisi yang
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berlaku, dengan melaksanakan upacara adat ini mereka masih
tetap menjaga hubungannya dengan alam lingkungan mereka,
terutama di bidang pertanian. Sebagai ungkapan rasa syukur
warga tani Kemiren, maka upacara adat Ider Bumi, merupakan
ekspresi budaya mereka yang patut untuk dilestarikan.

2. TradisiMocoan Lontar Desa Kemiren

Salah satu adat tradisi khas Using yang masih tetap
dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat Desa Kemiren
adalah mocoan lontar. Maksud lontar dalam tradisi mereka
bukan disama-artikan dengan daun lontar/rontal yang
merupakan media guna menuliskan tulisan-tulisan/naskah
penting di masa lalu. Akan tetapi maksud lontar dan kegiatan
mocoan lontar, diartikan bahwa kegiatan adat ini sebenarnya
telah berlangsung sejak lama, serta hingga saat sekarang masih
diwariskan dan dilaksanakan oleh para pewarisnya.

Berdasarkan dari hasil pengamatan, pada prinsipnya
kegiatan adat mocoan lontar ini mirip semacam sebuah
pengaijian yang dilakukan oleh umat Islam. Hanya saja di dalam
pengajian yang dilakukan oleh warga Desa Kemiren ini mereka
menggunakan kitab/lontar berupa naskah-naskah kuno,
dengan berbahasa Jawa Kuna, serta bertuliskan huruf Arab
Pegon, serta menggunakan irama mirip orang menembang
mocopat. Namun bila dicermati lebih lanjut maka cengkok atau
alunan khas Using sangat kental terlihat. Menurut informasi,
sebenarnya ada belasan naskah-naskah kuno (lontar) yang
terdapat di desa Kemiren ini. Akan tetapi, warga masyarakat
setempat lebih sering membaca lontar tentang kisah Nabi Yusuf,
yang menurut mereka lebih bernuansa Islami, mengajarkan
suatu kebaikan, memberikan nilai-nilai kemanusiaan,
mengajarkan bagaimana seharusnya hubungan manusia
dengan Tuhan, serta tokoh nabi Yusuf yang perlu untuk
diteladani. Naskah-naskah lontfar lainnya yang masih dimiliki
warga setempat antara lain lontar Damarwulan, Lontar
Murtosiyah, Lontar Akhmad, Lontar Yusuf dan sebagainya.

Apabila ditelaah lebih jauh beberapa lontar tersebut
mengisahkan tentang perjalanan para nabi dalam ajaran Islam,
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keberadaan para raja-raja Blambangan (cikal bakal daerah
Banyuwangi), riwayat tentang perjuangan Minakjinggo dalam
perebutan Blambangan, sertariwayat masuknya agama lslam di
daerah Banyuwangi sekitar tahun 1600-an. Usaha pelestarian
pembacaan lontar yang terdapat di Desa Kemiren hingga saat
ini, masih tetap berlangsung. Di desa ini terdapat dua kelompok
pembacaan naskah lontar, baik yang dilakukan oleh para
sesepuh/orang tua, serta remaja/pemuda. Mereka selalu
mengadakan pembacaan lontar di setiap hari selasa malam,
yang dilakukan secara bergilran di masing-masing tempat
tinggal anggota.

Gambar 24
Bentuk Lontar

Di dalam kehidupan masyarakat Using Desa Kemiren,
setiap ada hajadan warga (kelahiran, khitanan, serta
perkawinan) kegiatan pembacaan lontar ini fidak pernah
ditinggalkan, sebagai rangkaian acara pembukaan. Mereka
belum merasa puas dan afdol apabila hajadan mereka tanpa
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cadanya mocoan lontar ini. Acara khitanan misalnya,
pembacaan lontar dilakukan di malam hari, dan biasanya
dimulai pukul 21.00 dan berakhir pukul 04.00. Begitu pula dengan
hajadan-hajadan lainnya seperti kelahiran maupun perkawinan,
pembacaan lontar selalu dilaksanakan satu malam sebelum
hajadan inti dilaksanakan. Satu kitab/lontar Yusuf dibaca oleh
seluruh peserta secara bergantian, selama semalam suntuk. Di
saat seseorang sedang membaca naskah, maka peserta
lainnya menyimaknya, dan yang lebih unik, selama pembacaan
naskah diletakkan di atas sebuah bantal.

Pada dasarnya mocoan lontar ini dibagi dalam beberapa
babak. Misalnya apabila lontar yang dibaca mengenai kisah
Nabi Yusuf, maka pembagian itu adalah sebagai berikut; (1)
babak saat Nabi Yusuf dibuang oleh saudara-saudaranya; (2)
babak memasuki masa sulit pangan (paceklik). Di saat
perpindah antar babak tersebut ditandai dengan upacara
arum-arum, dimana kegiatan pembacaan dihentikan sejenak
dan memberikan kesempatan pembaca untuk beristirahat
sekitar 20 =30 menit. Di saat istirahat ini, atau saat upacara arum-
arum ini, mereka diperbolehkan untuk menikmati hidangan
(makanan dan minuman). Makanan yang disajikan biasanya
berupa tumpeng komplit beserta lauk-pauk serta minuman kopi
pahit, minuman khas Using Kemiren. Di tengah -tengah
hidangan tersedia sebuah baskom berisi air yang dilengkapi
dengan sejenis kain kasa atau lawon beserta kembang telon,
serta dinyalakan dupa. Bagi para pembaca lontar yang
percaya akan khasiat air tersebut, maka mereka meminumnya
secara bergantfian, dengan harapan akan mendapatkan
“"berkah darisang Penguasa.

Di dalam kehidupan warga Desa Kemiren, kelompok
mocoan lontar bukan merupakan suatu kelompok yang bersifat
komersial. Dalam arti bahwa setiap kelompok yang mendapat
tanggapan' atau dhawuh dari seorang warga yang akan
melaksanakan suatu hajadan, tidak selalu mendapatkan suatu
imbalan. Namun 'imbalan’ tersebut hanya sebagai tali kasih atau
ucapan terima kasih semata.
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BAB Il
PENUTUP

Komunitas Using merupakan penduduk yang mencdliami
di sebagian besar wilayah Banyuwangi. Dari ketujuhbelas
kecamatan yang ads di Banyuwangi, ada 14 kecamatan yang
didiami oleh orang Using. Secara umum orang Using telah hidup
berbaur dengan sukubangsa yang lain seperti Bali, Madura,
Jawa dan sebagainya. Akan tetapi "keaslian" yang masih bisa
dilihat dari keunikan dan kekhasan Using masih bisa ditemukan di
Desa Kemiren, Kecamatan Glagah, Banyuwangi. Desa Kemiren
memang dikenal sebagai Desa Using. Keaslian dan keunikan
orang Using di Desa kemiren ditunjukkan dari tingginya
kepedulian warga masayarakat Kemiren terhadap keberadaan
seni fradisi mereka. Ada sekitar 10 jenis seni tradisi yang dimiliki
oleh warga Kemiren, antara lain gandrung, mocoan lontar,
kuntulan, angklung caruk, angklung paglak, angklung daerah,
gambus, gedogan, karawitan, jaran kecak serta barong. Di
dalam kehidupan masyarakat Using Kemiren, keberadaan seni
tradisi ini selalu melingkupinya, baik guna kelengkapan upacara
adat, hajadan tertentu atau hanya sekedar hiburan sematai.

Kini, Desa Kemiren telah menjadi salah satu "desa wisata"
yang ada di Kabupaten Banyuwangi. Dengan predikat tersebut,
secara otomatis kegiatan berkesenian warga semakin intens dan
maju, karena ada "kepentingan" pariwisata di belakangnya.
Dalam berkesenian, mereka terbagi dalam beberapa kelompok
atau grup. Bahkan tokoh-tokoh seni khas Banyuwangen banyak
berasal dari desa ini. Mereka seringkali mewakili Banyuwangi ke
ajang seninasional maupun internasional.

Desa Kemiren kini menjadi desa yang terbuka. Hal itu
ditandai dengan mudahnya akses menuju Desa Kemiren, serta
kondisi warga masyarakat Kemiren yang mau menerima
pengaruh dariluar. Kehidupan warga Using Kemiren sama halnya
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dengan masyarakat lain. Mereka tidak hidup secara eksklusif,
namun tetap berbaur dengan sukubangsa lainnya, dan bukan
merupakan suatu komunitas adat yang "tertutup”, terpencil dan
terasing. Warga masyarakat Using juga menggantungkan
hidupnya dari bertani, jasa pertukangan/bangunan,serta jenis-
jenis pekerjaan lain yang juga dilakukan oleh warga lain di luar
Using.

Salah satu ciri khas masyarakat Using Kemiren yang
masih tetap dipertahankan hingga kini, adalah produk kesenian
adat mereka yang mempunyai relasi dengan nilai religi dan pola
mata pencaharian khususnya di bidang pertanian. laku hidup
warga masyarakat Using Kemiren masih menjaga adat serta
pemahaman terhadap pentingnya kesenian, merupakan
perwujudan ungkapan rasa syukur dan kegembiraan
masyarakat petani.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa warga
Using Desa Kemiren tidak saja ulet dalam mengelola alam
lingkungan sebagai mata pencaharian hidup

mereka, tetapi juga pandai dan mahir dalam berkesenian.
Kehidupan berkesenian mereka ternyata dapat berkembang
dengan baik dan tidak dipertentangkan dengan keyakinan
mereka, walaupun sebagian besar memeluk agama Islam.
Walaupun pada awalnya, dengan berkesenian untuk
pemenuhan kebutuhan hiburan, kini produk kesenian mereka
telah dikelola secara ekonomi, sehingga produk kesenian warga
Using Kemiren mempunyai nilai strategis, yang diharapkan dapat
"menghidupi” para senimannya.

Produk kesenian Using Kemiren, ternyata tidak berfungsi
sebagai penghibur semata. Sebab, ada beberapa seni tradisi
Using yang mengandung nilai patriotic, sehingga bisa
membangkitkan semangat perjuangan dan nasionalisme.
Sementara seni tradisi Using yang lebih mengendepankan
kehidupan agraris, kiranya bisa dijadikan sebagai perekat dalam
menciptakan kehidupan bertetangga dan bermasyarakat secara
harmonis. Halini sangat panting guna menumbuhkan semangat
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kebersamaan sekaligus sebagai perekat dalam berkehidupan
bertetangga maupun bermasyarakat.

Oleh karenanya, kondisi Desa Kemiren dengan
kekayaan seni tradisi yang ada, kiranya tetap dipertahankan,
dilestarikan, atau bisa dijadikan contoh bagi desa-desa lain. Hal
itu dapat tercapai apabila adanya kepedulian dari warga
masyarakat sendiri, maupun lembaga-lembaga terkait. Peran
Pemerintah Daerah sangat diperlukan guna menunjang
keberadaan dan keberlangsungan seni tradisi mereka. Untuk itu,
agar keberadaan seni tradisi Using tetap lestari maka jalina
kerjasama warga, seniman serta lembaga atau pemerintah
setempat sangat diperlukan.
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DAFTAR INFORMAN

Nama

Umur
Jabatan/pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Jabatan/pekerjaan

Alamat

Nama

Umur
Jabatan/pekerjaan
Alamat

Nama

Umur
Jabatan/pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Jabatan/pekerjaan

Alamat

. Lilik Serad

: 66tahun

: Tokoh Masyarakat

: DesaKemiren, Kec. Glagah

Banyuwangi

: Hasnan Singodimanyan
: 76tahun
: Tokoh masyarakat dan anggota

Dewan Kesenian Blambangon

: Jl.Kaptenllyas 3 C Banyuwangi

: Purwadi

. 46 tahun

: Tokoh Pemuda

: DesaKemiren, Kec. Glagah

Banyuwangi

: Sae"

: 85tahun

: Kolektor barang antik

: DesaKemiren.Kecamatan Glagah
Banyuwangi.

: Sumitrohadi

: Kasi Adat, Seni dan Tradisi Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata

: Banyuwangi



10.

Nama

Umur
Jabatan/pekerjaan
Alamat

Nama

Umur
Jabatan/pekerjaan
Alamat

Nama

Umur
Jabatan/pekerjaan
Alamat

Nama

Umur
Jabatan/pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Jabatan/pekerjaan

Alamat

:Thole

: Juru kunci Buyut Cili
:Desa kemiren, Kecamatan Glagah

Banyuwangi

- Lilik

:38tahun

:Iburumah tangga

: Desa Kemiren, Kecamatan Glagah

Banyuwangi

: Ridwan

:36tahun

:Kepalakeluarga

:DesaKemiren, Kecamatan Glagah

Banyuwangi

:Milah

:25tahun

:Pemudi/penariSeblang

: Desa Kemiren, Kecamatan Glagah

Banyuwangi

:Arbad'i
:56 tahun
:penabuh kluncing grup kesenian

Barong

:Desa Cungking, Kecamatan Giri

Banyuwangi
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5P

12

133,

14.

18.

92

Nama
Umur
Jabatan/pekerjaan

Alamat

Nama

Umur
Jabatan/pekerjaan
Alomat

Nama

Umur
Jabatan/pekerjaan
Alamat

Nama

Umur
Jabatan/pekerjaan
Alamat

Nama

Umur
Jabatan/pekerjaan
Alamat

: Anwar
:60tahun
: penabuh kendang grup kesenian

barong

: Desa Olehsari, Kecamatan Glagah

Banyuwangi

:Purwadi

146 tahun

:pemuda pelaku kesenian
:DesaKemiren, Kecamatan Glagah

Banyuwangi

:Santelib

146 tahun

:Tani

:Siwuran Desa Kemiren, Kec. Glagah

Banyuwangi

:Suwito

;46 tahun

:pemuda pelaku kesnian Gandrung
:Dusun Kedamelan, Desa Kemiren

Kecamatan Glagah, Banyuwangi

: Temu

: 52tahun

: pemimpin dan penari Gandrung
: DesaKemiren, Kec. Glagah

Banyuwangi



A
arum-arum
abang
acla'k

B
bengka'k
baresan
babon
basanan
bodhing
beibei'k

Cc
caping
crocogan

D

damar kambang
disambati
demenan
dipaesi

G
galengan

primpen

3

jaran goyang
jaruman
(comblang)
jenang lintang

= saat jeda saat membaca lontar

= sifat sok tahu, sok pintar

= sifat tidak suka direndahkan

= jenis gending dalam seni gadrung

= anak perempuan

= makananjenang dari tepung beras

GLOSARI

merah

ruang tengah
betina

arit

topi tradisional terbuat dari bambu
bagian belakang rumah

lampu ked | dari minyak tanah

dimintai bantuan

mass taksir-menaksir

dirias

batas antara sawah satu dengan sawah

sebelehnya
kain mori putih

mantra pemikat wanita
= perantara dalam mass perkenalan
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K

Kalenan

kaca pengilon
ketan kincau

kemarang
krempyengan
kukusan

L
Lumbung

M
maro
melabot

mberamo
mretelu
bagian

menggolo = bajak

mbatok
mudun lemah

mocoan lontar

N

ngili
ngluwangi
nyiru
bamboo
ngolomi
upacara

olih-olih

94

= sungai kedl

= cermin

= sejenis makanan tradisional dari ketan
dan Quiamerah

= tempat nasi terbuat dari bambu

= pasaran tidak besar

= sebuah bends untuk mengkukus beras

= tempat menyimpan padi

= sistem bagi hasil dibagi dua bagian

= membantu pekerjaan tetangga yang
mempunyai hajat

= jenis padi

= sistem bagi hasil dibagi menajdi tiga

= masa saling berkenalan
= turun ke tanah
= membaca lontar

= mengungsi
= masa puber muda-mudi
= sebuah perkakas dapur terbuat dari

= suatu tahapan upacara adat dalam
khitanan

= pemberian makanan ketika seseorang
selesai membantu di hajadan



p

panjak = pemukul gamelan

pendaringan = tempat menyimpan beras

paras = semacam sesaji yang terdiri dari pisang
raja, cengkeh, kelapa, gula merah,

beras, daun sirih

pohung = ketela pohon

pitung tawar = sesqji berupa beras kuning, air, uang
logam

S

Sumpit = senjata berburu

santet = semacam ilmu sihir

serang = jenis bibit padi

singkal = cangkul

segendong-sepikul = sistem pewarisan Using dengan
mempertimbangkan satu berbanding

dua
sepikul = satu pikul
sak sunggian = sesuatu barang yang dibawa dengan:
meletakkan
di atas kepala
suguhan = sqjian makanan kecil
T
tandur = tanam
tater = sejenis bajak kecil
tuwuti = jenis bibit padi
thole = panggilan untuk anak laki-laki
tuyo arum = air harum
U
uwak = paman
w
wadon = pangilan untuk anak perempuan
wangsalan = jenis gending dalam seni gandrung
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